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Abstract. Songs are one of the teaching tools used to help the development of English. The use of songs in the classroom
has many benefits for the learning process. Therefore, this research was conducted to see whether the use of songs
in class can provide benefits in the teaching and learning process. This research was conducted on 8th grade
students of SMPN 1 Prambon. In this study researchers used methods with interview instruments. The subjects of
this study were 6 students in 1 class. Based on the results of the study, students give positive responses with learning
given through songs in the learning process. Students say that they feel learning through songs is very fun and not
boring because listening to songs in English, because spending time listening to songs in English makes them more
familiar with the word English, also makes it easy to memorize new vocabulary in the lyrics. They also feel enjoying
listening to English songs because listening to songs make learning atmosphere more relaxed. In general, students
give positive responses to the statement, and the majority agree. The use of English songs can be useful in
motivating students to learn English
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Abstrak. Lagu adalah salah satu alat pengajaran yang digunakan untuk membantu pengembangan bahasa Inggris.
Penggunaan lagu di kelas memiliki banyak manfaat untuk proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk melihat apakah penggunaan lagu di kelas dapat memberikan manfaat dalam proses pengajaran
dan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 8 SMPN 1 Prambon. Dalam studi ini para peneliti
menggunakan metode dengan instrumen wawancara. Subjek penelitian ini adalah 6 siswa di 1 kelas. Berdasarkan
hasil penelitian, siswa memberikan tanggapan positif dengan pembelajaran yang diberikan melalui lagu -lagu
dalam proses pembelajaran. Siswa mengatakan bahwa mereka merasa belajar melalui lagu -lagu itu sangat
menyenangkan dan tidak membosankan karena mendengarkan lagu -lagu dalam bahasa Inggris, karena
menghabiskan waktu mendengarkan lagu -lagu dalam bahasa Inggris membuat mereka lebih akrab dengan kata
bahasa Inggris, juga memudahkan untuk menghafal kosakata baru dalam lirik. Mereka juga merasa senang
mendengarkan lagu -lagu bahasa Inggris karena mendengarkan lagu membuat suasana belajar lebih santai. Secara
umum, siswa memberikan tanggapan positif terhadap pernyataan tersebut, dan mayoritas setuju. Penggunaan lagu
bahasa Inggris dapat berguna dalam memotivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris.

Kata Kunci - lagu; Kosa Kata; persepsi

. PENDAHULUAN

Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling sering digunakan di dunia dan setiap hari orang berbicara bahasa
Inggris di mana pun mereka berada, seperti di tempat kerja atau dalam kehidupan sehari -hari. Orang Indonesia
belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing agar mudah untuk berkomunikasi dengan orang asing. Oleh karena itu,
bahasa Inggris adalah pelajaran wajib di sekolah. Keterampilan dan Komponen bahasa adalah aspek utama yang
harus dipelajari dalam studi bahasa Inggris. Keterampilan bahasa terdiri dari mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis dan bahasa terdiri dari pengucapan, tata bahasa, dan kosa kata.

Kosakata adalah kumpulan beberapa kata yang digabungkan, menjadikan itu memiliki makna menurut [1] siswa
ketika mereka ingin belajar bahasa Inggris, komponen bahasa pertama yang harus dipelajari oleh siswa adalah kosa
kata. Siswa akan kesulitan saat berbicara, menulis, dan memahami apa yang mereka baca dan dengarkan tanpa
kosakata. [2] yang menyatakan bahwa siswa akan memiliki pemahaman terbatas dalam hal mendengarkan,
membaca, berbicara, dan menulis jika mereka tidak menguasai kosakata. Jadi siswa harus meningkatkan penguasaan
kosa kata agar tidak mengalami kesulitan.

mnurut [3] lirik adalah serangkaian kata yang membentuk lagu dan merupakan bagian integral dari melodinya.
Mereka bukan hanya sebuah komponen pelengkap musik tetapi memainkan peran penting dalam mendefinisikan
tema dan kekuatan emosional dari sebuah lagu untuk sepenuhnya memahami makna lagu, seseorang harus terlibat
dengan ritme, melodi, harmoni, dan suara penyanyi dengan aktif bernyanyi bersama. Dalam SMPN 1 Prambon,

peneliti melakukan pra-pengamatan pada bulan November, selama Pra pengamatan Peneliti menemukan beberapa
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masalah dengan siswa dalam pelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan pra-pengamatan para siswa hanya memiliki
waktu terbatas ketika belajar bahasa Inggris, berdampak pada kosa kata siswa. Itu bisa terjadi Karena siswa hanya
belajar bahasa Inggris ketika mereka berada di kelas. Tidak hanya itu, siswa sering tidak diajarkan untuk belajar
kosakata. Siswa juga terlalu buruk dalam menghafal kosa kata dan keterbatasan kosakata siswa membuat mereka
sulit belajar bahasa Inggris. Oleh karena itu, metode pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan penguasaan kosa
kata siswa.Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kosa kata siswa adalah dengan
menggunakan media, seperti musik, film, video. Semua Media ini dapat digunakan siswa untuk memfasiltasi siswa
untuk mempelajari penguasaan kosa kata mereka. Dengan menggunakan media ini, siswa dapat mempelajari
kosakata di mana saja dan kapan saja. Dalam penelitian ini, media yang digunakan untuk mempelajari kosa kata
adalah sebuah lagu. Lagu Tidak hanya dapat menjadikannya orang -orang rileks tetapi juga membantu orang belajar
bahasa Inggris. Devanellos seperti yang dikutip dalam [4] menyatakan bahwa sebuah Lagu dapat digunakan untuk
pembelajaran bahasa, bukan hanya untuk menghibur. Pernyataan ini didukung oleh Prescott seperti yang dikutip
dalam [5] mengatakan bahwa lagu direkomendasikan untuk digunakan siswa sebagai media untuk belajar bahasa
Inggris. Karena itu, lagu sangat penting untuk belajar karena dapat membantu siswa belajar dan mendapatkan
pengetahuan tetapi juga dapat membantu siswa meningkatkan skor. Di SMPN 1 Prambon, belajar menggunakan
lagu diajarkan di sekolah, tepatnya pada siswa kelas 8, lagu tersebut Digunakan adalah lagu bahasa Inggris, judul
lagu adalah My Love oleh Westlife.

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap lagu bahasa Inggris
untuk belajar kosakata. Persepsi siswa penting dalam proses belajar, karena persepsi siswa bisa positif atau efek
negatif untuk siswa. Menurut Robbins dan Langton sebagaimana dikutip dalam [6], persepsi adalah proses individu
mengatur dan menafsirkan kesan sensorik mereka untuk memberi makna pada lingkungan mereka. Selain itu,
menurut [7] Persepsi siswa penting karena mereka membantu guru dalam proses pembelajaran untuk menentukan
metode pembelajarandan media yang cocok untuk siswa. Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini untuk
menemukan apa Persepsi Siswa terhadap Lagu Bahasa Inggris untuk Mempelajari Kosakata?.

Il. METODE

Dalam penelitian ini, para peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai penelitian. Dengan penelitian
kualitatif ini, para peneliti fokus tentang tujuan bagaimana persepsi siswa terhadap lagu -lagu bahasa Inggris untuk
kosa kata. Data penelitian ini dikumpulkan dengan melakukan wawancara dengan beberapa siswa. Menurut [8],
wawancara adalah dua orang yang bertukar informasi dan ide -ide melalui pertanyaan dan tanggapan. Penelitian
mengumpulkan data tentang persepsi siswa terhadap lagu bahasa Inggris Untuk belajar kosa kata. Hasil wawancara
dari siswa akan ditampilkan secara deskriptif untuk menjawab penelitian pertanyaan.

Peserta penelitian adalah 6 siswa delapan kelas SMPN 1 Prambon yang belajar kosakata bahasa Inggris dengan
lagu. Profil peserta yang digunakan sebagai subjek adalah perempuan, berusia 14 tahun. Peserta yang dipilih adalah
siswa yang aktif di kelas berdasarkan diskusi antara guru dan peneliti. Peneliti baru saja mengambil satu kelas
dengan totalnya jumlah peserta adalah 6 siswa. Dalam penelitian ini, proses pemilihan individu yang akan
berpartisipasi di dalam Studi sangat penting. Dalam memilih peserta penelitian, penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive. Menggunakan peneliti, wawancara dan dokumentasi untuk pengumpulan data
teknis. Untuk mengumpulkan data, peneliti pertama Melakukan wawancara untuk mengumpulkan data, kemudian
peneliti (merangkum) data untuk membuat fokus penelitian. Lalu Peneliti akan menjelaskan data dalam bentuk
naratif. Akhirnya, para peneliti membuat kesimpulan/verifikasi data untuk menyajikan hasil penelitian.

Pertanyaan wawancara diadaptasi dari [9]. Wawancara terdiri dari 10 pertanyaan. Setelah data
dikumpulkan,setelah itu harus dianalisis. Data dari wawancara dianalisis dengan menggunakan Model Flow oleh
Miles dan Huberman sebagai dikutip dalam [10]. yang terdiri dari tampilan data, pengurangan data dan kesimpulan.
Dengan kata lain, kesimpulannyasecara terus -menerus dianalisis dan diverifikasi untuk validitas untuk mendapatkan
kesimpulan yang sempurna tentang persepsi siswalLagu Bahasa Inggris untuk Mempelajari Kosakata

1. Have you ever studied vocabulary using song before?. (Pernahkah anda mempelajari Kosa kata
menggunakan lagu sebelumnya?)

2. How do you feel when learning vocabulary through song?. (Bagaimana perasaan anda ketika mempelajari
kosa kata melalui lagu?)

3. What do you think about using songs in the learning process, especially learning vocabulary?. (Apa
pendapat anda tentang penggnunaan lagu dalam proses pembelajaran, terutama pembelajaran kosa kata?)

4. Is it important to use song to increase vocabulary mastery?. (Pentingkah menggunakan lagu untuk
meningkatkan penguasaan kosa kata?)

5. What benefits do you feel when using song in the vocabulary learning process?, (Manfaat apa yang anda
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rasakan ketika menggunakan lagu dalam poses pembelajaran kosa kata)

6. Can those types of song help you to learn more vocabulary?. (Dapatkah jenis lagu tersebut membantu anda
mempelajari banyak kosa kata?)

7. Do you find any problems in learning vocabulary through songs?. (Apakah anda menemukan beberapa
masalah dalam pembelajara kosa kata melalui lagu?)

8. Do you still need some guidance from other people if you find any problems?. (Apakah anda masih
memerlukan bimbingan dari orang lain jika anda menemukan kendala?)

9. In your opinion, what are the advantages from learning vocabulary through Song than the other

strategies?. (Menurut pendapat anda, apa keuntungan dari pembelajaran kosa kata melalui lagu daripada
strategi yang lain?)

10 Do the new vocabulary that you found in learning vocabulary through song Help your speaking fluency in
daily communication?. (Apakah kosa kata baru yang kalian temukan dalam pembelajaran kosa kata melalu
lagu membantu anda berbicara lancar dalam komunikasi sehari-hari?)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan diskusi tentang temuan penelitian yang terkait dengan pertanyaan penelitian, yaitu persepsi
siswa pada lagu -lagu bahasa Inggris untuk belajar kosa kata di SMPN 1 Prambon. Di bagian ini peneliti
menjelaskan data tentang wawancara. Aspek pertama yang dianalisis dalam penelitian ini berfokus pada minat siswa
pada lagu -lagu bahasa Inggris. Aspek ini bertujuan untuk menentukan apakah siswa tertarik mendengarkan lagu -
lagu bahasa Inggris. Hasilnya menunjukkan respons positif, semua siswa melaporkan bahwa mereka menikmati
mendengarkan lagu -lagu bahasa Inggris. Temuan ini lebih lanjut didukung oleh tanggapan wawancara siswa, yang
juga mengungkapkan preferensi untuk musik bahasa Inggris di antara para siswa. Untuk mendukung ini, [11]
berpendapat bahwa jika Siswa tertarik untuk mendengarkan lagu -lagu bahasa Inggris, mereka cenderung terlibat
dengan mereka secara teratur. Ini konsisten membantu siswa menjadi terbiasa dengan suara dalam bahasa Inggris,
mengenali dan memperbaiki kesalahan pengucapan mereka, dan pada akhirnya mengembangkan pengucapan yang
lebih seperti asli. Seiring waktu, keterlibatan berulang ini dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengenali
suara dan berkomunikasi lebih efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menikmati mendengarkan
musik bahasa Inggris, yang menunjukkan bahwa lagu -lagu bahasa Inggris dapat memainkan peran dalam
meningkatkan kemandirian siswa saat sedang belajar. [12] Perhatikan bahwa aplikasi yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja dapat mempromosikan pembelajaran otonom, dengan musik aplikasi seperti Joox dan Spotify
berfungsi sebagai alat yang berguna. Selain itu, mengintegrasikan media semacam itu ke dalam pengajaran bahasa
Inggris umumnya meningkatkan motivasi dan perhatian siswa, seperti yang disorot oleh [13]. Peneliti membagi
persepsi para siswa, Lagu adalah media yang menyenangkan bagi siswa, karena mereka membuatnya lebih fokus
dalam belajar bahasa Inggris untuk mendapatkan kosa kata yang baru, dan juga lagu dapat digunakan sebagai media
yang tepat untuk materi mendengarkan. Belajar bahasa Inggris dirasa lebih mudah bagi Siswa dengan menggunakan
lagu, dan didukung oleh alat yang memadai untuk keberhasilan menggunakan lagu dalam belajar bahasa Inggris.
Menurut [14] lagu memberikan suasana belajar yang baik, mengurangi ketegangan, mengembangkan inspirasi,
motivasi dan dapat meningkatkan ingatan siswa. Lagu -lagu telah dikenal oleh semua kelompok sebagai media
untuk membantu siswa mengingat kata -kata yang mudah untuk belajar bahasa Inggris. Ini dapat membuat siswa
menyukai menghafal dan mengucapkan kata-kata.

Siswa telah belajar kosakata menggunakan lagu sebelumnya. Peneliti menemukan hal tersebut melalui
wawancara. Saat lagu diputar, siswa merasa rileks dan fokus mendengarkan lagu, siswa mengatakan bahwa belajar
bahasa Inggris menggunakan lagu membuat mereka bingung. Selama pembelajaran, ketika lagu diputar, peneliti
menemukan bahwa rasa ingin tahu siswa terhadap kosa kata menjadi meningkat. Mereka mencoba mencari kosakata
apa yang dinyanyikan penyanyi dalam lagu tersebut. Siswa juga bertanya dan berdiskusi dengan teman yang lain
tentang kosakata yang didengarnya. Setiap kata yang keluar dari penyanyinya dapat menambah kosa kata baru bagi
siswa ketika mendengarkan lagunya. Siswa menuliskan setiap kata bahasa Inggris yang didengarnya pada saat lagu
diputar, siswa menjadi suka menulis karena musik lagu yang diputar.

Lagu merupakan media yang menyenangkan dan tepat untuk mempelajari materi bahasa Inggris dan kosa kata.
Hal ini terkait dengan teori dari [15] yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan
lagu sebagai media dalam pembelajaran dianjurkan karena lagu dapat membuat suasana kelas lebih nyaman untuk
belajar bahasa Inggris dan lebih mudah dipahami. Minat siswa ketika belajar menggunakan lagu. Seluruh responden
memberikan respon positif terhadap lagu tersebut. Siswa mengatakan belajar dengan musik sangat menyenangkan,
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membuat tidak mengantuk dan membosankan. Dengan lagu, suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan hidup.
agar siswa menikmati belajar bahasa Inggris dengan lagu. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa,
siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan lagu pada materi bahasa Inggris. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa lebih menikmati pembelajaran menggunakan lagu, dibandingkan pembelajaran biasa. Salah satu
siswa juga mengatakan bahwa ia lebih suka belajar menggunakan lagu, dan merasa bosan jika belajar dengan cara
yang biasa. Siswa mengatakan bahwa lagu bermanfaat untuk penguasaan kosa kata. Siswa mengatakan manfaat
belajar melalui lagu adalah memungkinkan mereka mengetahui banyak kosakata bahasa Inggris yang belum mereka
ketahui sebelumnya, dan cara mengucapkan kosakata tersebut. Lagu berbahasa Inggris yang mereka dengarkan agak
membingungkan karena mereka belum pernah mendengar lagu tersebut sebelumnya.

Menurut siswa, seluruh siswa merasa senang menggunakan lagu sebagai media pembelajaran. Hal ini juga
didukung dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa mereka suka mendengarkan lagu berbahasa
inggris dan merasa senang ketika mempelajari kosakata dengan lagu bahasa inggris karena tidak membuat mereka
bosan. Padahal ada beberapa kendala seperti melodi dan tempo yang terlalu cepat, aksen bicara penyanyinya.
mereka membutuhkan bimbingan dari orang lain untuk memudahkan mereka. Setelah mendapat respon positif dari
siswa, maka dapat dikatakan bahwa belajar bahasa Inggris melalui lagu merupakan salah satu pilihan pembelajaran
bahasa Inggris yang baik bagi siswa terutama untuk kosakata, dan pembelajaran akan lebih mudah jika siswa
memiliki pengalaman sebelumnya. Pemilihan lagu yang tepat oleh guru di sekolah menjadi salah satu penyebab
siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar menggunakan lagu. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan
Grife dalam Afriyuninda yang menyarankan agar level pemula menggunakan lagu yang pendek dan lambat.
Lagunya harus mempunyai suara yang jelas dan harus dipahami; Tidak boleh terlalu banyak instrumen yang
dimainkan dengan volume tinggi dalam sebuah lagu. Siswa lebih suka belajar bahasa Inggris menggunakan lagu.
Semua siswa menanggapinya dengan gembira. Alasannya karena, mereka bisa bernyanyi sambil belajar, tidak
merasa ngantuk, dan suasana kelas lebih menarik karena lagu musik. Berdasarkan respon tersebut siswa akan merasa
bosan jika belajar seperti biasanya, Pemilihan media pembelajaran yang sesuai seperti penggunaan lagu dapat
membuat pembelajaran berjalan lebih efektif, karena dengan menggunakan lagu membuat kelas menjadi lebih
menyenangkan dan siswa tidak mudah tertidur di kelas.

V. SIMPULAN

Berdasarkan temuan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan lagu bahasa Inggris untuk
kosakata di kelas VIII SMPN 1 Prambon dapat memperoleh persepsi positif menggunakan lagu bahasa Inggris untuk
mempelajari kosakata. Para siswa juga setuju bahwa lagu tersebut bagus untuk diterapkan di kelas, sehingga
membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar bahasa Inggris khususnya pembelajaran kosakata. Dari hasil
wawancara, kelebihan pembelajaran melalui lagu adalah siswa tidak merasa bosan dan mengantuk di kelas karena
pembelajaran menjadi menyenangkan dan suasana di kelas menyenangkan.

Sebagian besar siswa mengatakan bahwa penggunaan lagu bahasa Inggris dapat menambah kosa kata mereka,
karena penggunaan lagu mudah dipelajari dan menyenangkan. Sebagian besar siswa setuju bahwa kosakata
meningkat ketika Siswa belajar menggunakan lagu bahasa Inggris sebagai kosakata. Selain persepsi positif terhadap
penggunaan lagu bahasa Inggris untuk kosakata, beberapa siswa menyatakan bahwa penggunaan lagu bahasa Inggris
untuk kosakata juga mempunyai persepsi negatif. Yang pertama berasal dari kelemahan yang ditimbulkan oleh lagu
tersebut, beberapa kata yang terdapat pada lagu tersebut tidak diketahui oleh siswa sebelumnya, sehingga siswa
kesulitan dalam memahami makna yang ada pada lagu tersebut. Yang kedua dari aksen penyanyi, siswa merasa
aksen penyanyi sangat sulit untuk didengar. Mereka mengatakan bahwa cara bicara penyanyi tersebut tidak terlalu
jelas dan sulit untuk dipahami
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